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Abstract  

This study aims to analyze the synergy between the school curriculum and pesantren-based 
education in strengthening Islamic Religious Education at MTs Miftakhul Ulum Kalirejo. The 
background of this research is based on the importance of integrating formal and non-formal 
education in shaping students’ religious character holistically. This research employs a 
qualitative approach with a case study design. Data collection techniques include observation, 
interviews, and documentation. The results show that the synergy between the school 
curriculum and pesantren education is realized through the integration of learning materials, 
reinforcement of religious activities, and habituation of Islamic values in students’ daily lives. 
The implementation of this synergy has a positive impact on improving students’ religious 
understanding, attitudes, and worship practices. However, several challenges remain, such as 
limited time, diverse student backgrounds, and suboptimal coordination among educational 
managers. Therefore, strengthening curriculum management and enhancing collaboration are 
necessary to optimize this synergy. 

Keywords: Curriculum Synergy, Pesantren Education, Islamic Religious Education, 
Educational Integration, Religious Character 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sinergi antara kurikulum sekolah dan 
kepesantrenan dalam penguatan Pendidikan Agama Islam di MTs Miftakhul Ulum Kalirejo. 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya integrasi antara pendidikan formal 
dan nonformal dalam membentuk karakter religius peserta didik secara holistik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sinergi kurikulum sekolah dan kepesantrenan diwujudkan melalui integrasi materi 
pembelajaran, penguatan kegiatan keagamaan, serta pembiasaan nilai-nilai Islami dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Implementasi sinergi ini memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pemahaman keagamaan, sikap religius, serta praktik ibadah peserta didik. 
Namun demikian, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, perbedaan latar 
belakang siswa, serta belum optimalnya koordinasi antar pengelola pendidikan. Oleh karena 
itu, diperlukan penguatan manajemen kurikulum dan kolaborasi yang lebih intensif untuk 
mengoptimalkan sinergi tersebut. 

Kata kunci: Sinergi Kurikulum, Kepesantrenan, Pendidikan Agama Islam, Integrasi 
Pendidikan, Karakter Religius  
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A. PENDAHULUAN 

Fenomena dualisme pendidikan antara sekolah formal dan lembaga kepesantrenan 

hingga saat ini masih menjadi isu penting dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) (Wafi, 2023). Di satu sisi, sekolah formal cenderung menekankan aspek kognitif dan 

pencapaian akademik, sementara di sisi lain pesantren lebih berfokus pada pembentukan 

karakter religius, praktik ibadah, serta internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari (Fauzi et al., 2022). Kondisi ini seringkali melahirkan kesenjangan dalam proses 

pembelajaran PAI, di mana peserta didik memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi 

belum sepenuhnya mampu mengimplementasikannya dalam praktik nyata (Sarkowi, 

2023). Fenomena tersebut menjadi pijakan awal penelitian ini, sekaligus menunjukkan 

pentingnya upaya integratif yang mampu menyinergikan kekuatan kedua sistem 

pendidikan tersebut secara lebih efektif dan berkelanjutan (Hanafie Das & Halik, 2024).  

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter religius, moral, dan spiritual peserta didik. Secara normatif, PAI tidak hanya 

berfungsi sebagai transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses internalisasi 

nilai-nilai Islam yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Azra, 2021). 

Idealnya, lembaga pendidikan mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam pembelajaran PAI secara komprehensif (Syafi’i et al., 2024). Namun 

demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di sekolah formal 

seringkali masih bersifat teoritis dan kurang menyentuh dimensi praksis keagamaan 

(Setyoningsih & Ridwan, 2024). Di sisi lain, lembaga kepesantrenan memiliki kekuatan 

dalam pembinaan praktik ibadah dan pembiasaan nilai-nilai religius, tetapi belum 

sepenuhnya terintegrasi secara sistematis dengan kurikulum sekolah formal 

(Wardatushobariah et al., 2023). Kesenjangan ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk membangun sinergi antara kurikulum sekolah dan kepesantrenan guna 

memperkuat kualitas pendidikan agama Islam secara holistik (Muhtadin & Laksono, 

2022). 

Pemilihan MTs Miftakhul Ulum Kalirejo sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

dua pertimbangan utama. Pertama, lembaga ini merupakan salah satu institusi pendidikan 
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yang menggabungkan sistem sekolah formal dengan lingkungan kepesantrenan dalam satu 

kesatuan yang relatif terpadu. Kedua, meskipun telah menunjukkan adanya upaya sinergi 

antara kurikulum sekolah dan kepesantrenan, dalam praktiknya masih ditemukan dinamika 

dan tantangan, baik dalam hal koordinasi program, integrasi materi pembelajaran, maupun 

konsistensi pelaksanaan kegiatan keagamaan. Dengan demikian, lokasi ini dipilih bukan 

hanya karena dianggap telah memiliki model sinergi yang ideal, tetapi juga karena adanya 

realitas problematik yang menarik untuk dikaji lebih mendalam guna menemukan pola 

integrasi yang lebih efektif dan kontekstual. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji integrasi pendidikan formal dan 

pesantren, terutama dalam konteks penguatan karakter religius dan peningkatan kualitas 

pembelajaran PAI (Marwiji et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada model integrasi secara umum, tanpa menelaah secara spesifik bagaimana 

sinergi kurikulum diimplementasikan pada satuan pendidikan tertentu dengan karakteristik 

khasnya (Sibromalisi et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

(novelty) pada aspek objek kajian, yakni MTs Miftakhul Ulum Kalirejo sebagai lembaga 

yang mengombinasikan sistem pendidikan formal dan kepesantrenan secara simultan. 

Selain itu, penelitian ini juga menekankan pada analisis praktik sinergi kurikulum secara 

konkret, bukan hanya pada tataran konseptual, sehingga mampu mempertegas posisi 

penelitian ini sebagai upaya eksploratif terhadap model integrasi yang kontekstual dan 

aplikatif. 

Dalam menganalisis fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa 

landasan teori yang relevan. Pertama, teori integrasi kurikulum yang menekankan pada 

penyatuan berbagai komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

menyeluruh. Kedua, teori pendidikan Islam yang menempatkan pembentukan akhlak dan 

spiritualitas sebagai inti dari proses pendidikan. Ketiga, teori pembelajaran berbasis nilai 

(value-based education) yang menekankan pentingnya internalisasi nilai dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. Keempat, teori manajemen pendidikan yang menyoroti pentingnya 

koordinasi dan sinergi antar komponen lembaga dalam mencapai efektivitas pendidikan. 

Keempat teori tersebut digunakan sebagai pisau analisis untuk memahami bagaimana 
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sinergi antara kurikulum sekolah dan kepesantrenan dapat diimplementasikan secara 

optimal. 

Secara umum, sinergi antara kurikulum sekolah dan kepesantrenan di MTs 

Miftakhul Ulum Kalirejo tercermin dalam adanya integrasi kegiatan pembelajaran formal 

dengan program-program keagamaan berbasis pesantren, seperti pembiasaan ibadah 

harian, kajian kitab kuning, serta penguatan akhlak melalui kegiatan keseharian santri. 

Kurikulum sekolah tidak hanya berdiri secara administratif, tetapi diperkaya dengan nilai-

nilai kepesantrenan yang diinternalisasikan dalam berbagai aktivitas pendidikan. Meskipun 

demikian, tingkat keterpaduan tersebut masih memerlukan penguatan, terutama dalam hal 

sinkronisasi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program agar sinergi yang terbangun 

dapat berjalan lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 

bagaimana bentuk sinergi antara kurikulum sekolah dan kepesantrenan dalam penguatan 

Pendidikan Agama Islam di MTs Miftakhul Ulum Kalirejo; (2) bagaimana implementasi 

sinergi tersebut dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan keagamaan; serta (3) apa 

saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan sinergi kurikulum tersebut. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk, 

implementasi, serta faktor-faktor yang memengaruhi sinergi kurikulum dalam penguatan 

Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang 

pendidikan Islam, khususnya terkait dengan integrasi kurikulum antara pendidikan formal 

dan kepesantrenan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi pengelola lembaga pendidikan, guru, dan pemangku kebijakan dalam merancang dan 

mengembangkan model sinergi kurikulum yang efektif. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam upaya penguatan karakter religius 

peserta didik melalui integrasi pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. 

Menurut (Annasthasya et al., 2025) penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui 

perspektif partisipan dengan menekankan pada makna, proses, dan konteks. Penelitian 

kualitatif tidak berfokus pada angka, melainkan pada deskripsi mendalam terhadap suatu 

fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penggunaan jenis penelitian ini dinilai tepat untuk 

mengkaji secara komprehensif sinergi antara kurikulum sekolah dan kepesantrenan dalam 

penguatan Pendidikan Agama Islam di MTs Miftakhul Ulum Kalirejo. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi suatu fenomena secara mendalam 

dalam konteks kehidupan nyata yang spesifik dan terbatas pada satu lokasi penelitian. 

Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh gambaran yang utuh mengenai praktik 

integrasi kurikulum sekolah dan kepesantrenan yang terjadi di lokasi tersebut. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Menurut (Muhtadi & Dewi, 2025) pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 

pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, serta 

menginterpretasikan fenomena yang terjadi secara sistematis, faktual, dan akurat 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Pendekatan ini menekankan pada penyajian 

data dalam bentuk narasi yang menggambarkan realitas secara apa adanya tanpa 

manipulasi variabel. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami makna, proses, 

serta dinamika yang terjadi dalam implementasi sinergi kurikulum sekolah dan 

kepesantrenan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer diperoleh secara langsung dari informan penelitian, yaitu kepala 

madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, pengasuh pesantren, serta peserta didik di MTs 

Miftakhul Ulum Kalirejo. Data primer ini berupa hasil wawancara dan observasi terkait 

pelaksanaan integrasi kurikulum. Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh dari 

dokumen-dokumen pendukung seperti kurikulum madrasah, jadwal kegiatan, arsip 
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kegiatan keagamaan, serta literatur yang relevan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga metode utama. 

Menurut (Putri & Murhayati, 2025) teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian secara 

sistematis dan terarah. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan 

pembelajaran dan praktik keagamaan yang mencerminkan integrasi kurikulum. 

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan utama untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif mengenai pelaksanaan sinergi kurikulum. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data berupa dokumen tertulis, foto, serta arsip yang relevan 

dengan penelitian. 

Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang 

dikemukakan oleh (Fadli, 2021) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah, memfokuskan, 

dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami. Sementara itu, penarikan 

kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan pola, hubungan, dan 

temuan penting yang muncul dari data. 

 

C. HASIL DAN ANALISIS 

Gambaran Umum Konteks Penelitian 

MTs Miftakhul Ulum Kalirejo merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

memadukan sistem pendidikan formal madrasah dengan sistem kepesantrenan. Secara 

kelembagaan, madrasah ini berada dalam naungan yayasan pesantren yang memiliki visi 

untuk mencetak generasi yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga 

memiliki kedalaman spiritual dan akhlak yang mulia. Karakteristik ini menjadikan MTs 

Miftakhul Ulum Kalirejo sebagai lembaga pendidikan berbasis integrasi antara kurikulum 

nasional dan kurikulum kepesantrenan. 

Dalam praktiknya, sistem pendidikan di MTs Miftakhul Ulum Kalirejo tidak berdiri 

secara terpisah antara kegiatan sekolah dan kegiatan pesantren, melainkan saling 
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melengkapi. Kegiatan pembelajaran formal berlangsung pada pagi hingga siang hari 

dengan mengikuti struktur kurikulum nasional yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Agama. Sementara itu, kegiatan kepesantrenan dilaksanakan pada sore hingga malam hari 

dengan fokus pada penguatan ilmu-ilmu keislaman seperti kajian kitab kuning, tahfidz Al-

Qur’an, serta pembiasaan ibadah harian. 

Konteks sosial keagamaan peserta didik juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung implementasi sinergi kurikulum. Sebagian besar siswa berasal dari lingkungan 

yang memiliki latar belakang religius, sehingga nilai-nilai Islam relatif mudah 

diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, terdapat pula siswa 

dengan latar belakang yang beragam, baik dari segi kemampuan akademik maupun 

pemahaman keagamaan, yang menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang adaptif dan 

inklusif. 

Selain itu, keberadaan tenaga pendidik yang memiliki latar belakang ganda, yaitu 

sebagai guru formal sekaligus pembimbing pesantren, menjadi salah satu kekuatan utama 

dalam membangun sinergi kurikulum. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai teladan dalam praktik keagamaan. Hal ini menciptakan suasana 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga transformatif. 

Dengan demikian, secara umum MTs Miftakhul Ulum Kalirejo memiliki potensi 

besar dalam mengembangkan model pendidikan integratif yang mampu menjembatani 

kebutuhan antara pendidikan formal dan kepesantrenan. Potensi ini menjadi landasan 

penting dalam memahami bagaimana sinergi kurikulum diimplementasikan dan 

dikembangkan dalam konteks nyata. 

Hasil Penelitian: Implementasi Sinergi Kurikulum Sekolah dan Kepesantrenan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara kurikulum sekolah dan 

kepesantrenan di MTs Miftakhul Ulum Kalirejo diwujudkan dalam beberapa bentuk utama, 

yaitu integrasi materi pembelajaran, integrasi kegiatan keagamaan, serta pembiasaan nilai-

nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Integrasi Materi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, diperoleh informasi bahwa: 
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"Dalam mengajar fiqih, kami tidak hanya menggunakan buku paket dari 

Kementerian Agama, tetapi juga mengacu pada kitab seperti Fathul Qorib agar siswa 

lebih mendalam pemahamannya." (Wawancara Guru Fiqih, 2026). 

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa guru mengaitkan materi zakat dengan 

praktik perhitungan dalam matematika, serta menghubungkan konsep sains dengan ayat-

ayat kauniyah. Dokumentasi berupa RPP juga memperlihatkan adanya integrasi nilai-nilai 

Islam dalam beberapa mata pelajaran umum. 

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi telah 

diimplementasikan secara nyata dalam proses pembelajaran. 

2. Integrasi Kegiatan Keagamaan 

Data observasi menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan shalat berjamaah 

lima waktu, tadarus Al-Qur’an setiap pagi, serta kajian kitab setelah maghrib. Jadwal 

kegiatan ini diperkuat oleh dokumen tata tertib pesantren. 

Wawancara dengan salah satu siswa menyatakan: 

"Kami tidak hanya belajar di kelas, tetapi juga langsung praktik seperti shalat 

berjamaah dan mengaji setiap hari, jadi lebih terbiasa." (Wawancara dengan Siswa, 

2026). 

Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan keagamaan menjadi bagian integral dari 

kurikulum yang mendukung pembelajaran formal. 

3. Pembiasaan Nilai-Nilai Islami 

Hasil observasi menunjukkan adanya pembiasaan sikap disiplin, seperti kehadiran 

tepat waktu dan kewajiban mengikuti kegiatan pesantren. Guru dan pengasuh juga 

memberikan keteladanan dalam perilaku sehari-hari. 

Wawancara dengan pengasuh pesantren menyatakan: 

"Kami menekankan adab sebelum ilmu, sehingga siswa dibiasakan bersikap sopan, 

jujur, dan bertanggung jawab dalam kesehariannya." 

Dokumentasi berupa buku tata tertib dan catatan pelanggaran siswa menunjukkan 

adanya sistem pembinaan karakter yang terstruktur. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
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Dalam implementasinya, terdapat beberapa faktor pendukung yang memperkuat 

sinergi kurikulum, antara lain komitmen lembaga, dukungan tenaga pendidik, serta 

lingkungan yang religius. Namun demikian, terdapat pula faktor penghambat seperti 

keterbatasan waktu, padatnya jadwal kegiatan, serta perbedaan latar belakang siswa. 

Analisis dan Pembahasan 

Berdasarkan teori integrasi kurikulum, sinergi antara kurikulum sekolah dan 

kepesantrenan di MTs Miftakhul Ulum Kalirejo menunjukkan pola integrasi yang bersifat 

holistik. Integrasi tidak hanya terjadi pada aspek materi pembelajaran, tetapi juga 

mencakup aktivitas keagamaan dan pembentukan nilai. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian terbaru yang menyatakan bahwa integrasi kurikulum berbasis nilai mampu 

meningkatkan keterpaduan antara aspek kognitif dan afektif dalam pembelajaran (Suyatno 

& others, 2020) 

Dalam perspektif pendidikan Islam, hasil penelitian ini menguatkan bahwa tujuan 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan akhlak. Penelitian oleh (Rahman, 2022) menunjukkan bahwa integrasi antara 

sistem sekolah dan pesantren secara signifikan berkontribusi terhadap penguatan karakter 

religius peserta didik. Temuan ini relevan dengan kondisi di MTs Miftakhul Ulum, di mana 

pembiasaan nilai-nilai Islami dilakukan secara sistematis melalui kegiatan harian dan 

keteladanan guru. 

Selanjutnya, jika dianalisis menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis nilai 

(values-based education), praktik pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan terbukti 

efektif dalam membentuk karakter siswa. Penelitian oleh (Lickona, 2021) menegaskan 

bahwa pendidikan karakter yang efektif memerlukan integrasi antara pengajaran nilai, 

keteladanan, dan pembiasaan. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Islami secara konseptual, tetapi juga 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian empiris lain yang 

menyatakan bahwa lingkungan pesantren memiliki peran strategis dalam membangun 
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budaya religius di sekolah (Nasution & others, 2020). Lingkungan yang kondusif secara 

spiritual terbukti memperkuat internalisasi nilai dan membentuk kebiasaan positif siswa. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala berupa 

keterbatasan waktu dan padatnya jadwal kegiatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

oleh (Ma’arif & others, 2021) yang menyebutkan bahwa salah satu tantangan utama dalam 

integrasi kurikulum adalah manajemen waktu dan sinkronisasi program antara lembaga 

formal dan nonformal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang lebih efektif 

agar integrasi dapat berjalan optimal. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan kontribusi 

baru pada aspek implementasi praktis, khususnya dalam bentuk: (1) integrasi lintas mata 

pelajaran, (2) sinkronisasi kegiatan pesantren dengan pembelajaran formal, dan (3) 

pembiasaan nilai berbasis sistem. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat 

temuan sebelumnya, tetapi juga memperkaya kajian dengan model integrasi yang lebih 

aplikatif di tingkat madrasah. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

kajian integrasi kurikulum dalam pendidikan Islam, khususnya dengan menegaskan bahwa 

integrasi yang efektif tidak cukup hanya pada tataran materi pembelajaran, tetapi harus 

mencakup dimensi aktivitas dan internalisasi nilai secara holistik. Temuan penelitian ini 

memperkuat konsep bahwa pendidikan Islam yang ideal adalah pendidikan yang mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang melalui 

sinergi antara sistem sekolah dan pesantren. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya 

perspektif teori pembelajaran berbasis nilai dengan menunjukkan bahwa internalisasi nilai-

nilai keislaman akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pembiasaan yang 

berkelanjutan dan didukung oleh lingkungan yang religius. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat menjadi rujukan konseptual dalam pengembangan model kurikulum integratif 

yang relevan dengan konteks pendidikan Islam kontemporer. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengelola lembaga 

pendidikan, khususnya madrasah yang berbasis pesantren, bahwa sinergi antara kurikulum 

sekolah dan kepesantrenan perlu dirancang secara sistematis dan terintegrasi dalam seluruh 
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aspek pembelajaran. Guru dan pengasuh pesantren memiliki peran strategis sebagai 

fasilitator sekaligus teladan dalam proses internalisasi nilai, sehingga diperlukan 

peningkatan kompetensi dan koordinasi yang berkelanjutan antara kedua pihak. Selain itu, 

lembaga juga perlu mengembangkan manajemen waktu yang efektif untuk mengatasi 

padatnya jadwal kegiatan agar tidak mengurangi kualitas pembelajaran. Temuan ini juga 

memberikan rekomendasi praktis bahwa integrasi kurikulum dapat dilakukan melalui 

penyelarasan materi, penguatan kegiatan keagamaan, serta pembiasaan nilai dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, model yang diterapkan di MTs Miftakhul 

Ulum Kalirejo dapat dijadikan sebagai alternatif atau rujukan dalam mengembangkan 

pendidikan Islam yang lebih integratif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan 

karakter. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sinergi antara kurikulum sekolah dan kepesantrenan di MTs Miftakhul 

Ulum Kalirejo telah berjalan secara cukup efektif dalam mendukung penguatan Pendidikan 

Agama Islam. Sinergi tersebut diwujudkan melalui integrasi materi pembelajaran, 

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terstruktur, serta pembiasaan nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Integrasi ini tidak hanya terjadi pada aspek 

kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik, sehingga mampu 

membentuk karakter religius siswa secara lebih komprehensif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi sinergi kurikulum 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman keagamaan, sikap spiritual, 

serta praktik ibadah peserta didik. Peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara 

teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di lingkungan sekolah dan pesantren. Hal ini 

menegaskan bahwa integrasi antara pendidikan formal dan kepesantrenan merupakan 

model yang relevan dan efektif dalam menjawab tantangan pendidikan Islam di era 

modern. 
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Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa kendala dalam 

pelaksanaan sinergi kurikulum, di antaranya keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal 

kegiatan, perbedaan latar belakang kemampuan siswa, serta belum optimalnya koordinasi 

antara pihak sekolah dan pesantren. Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun sinergi telah berjalan dengan baik, masih diperlukan upaya penguatan dalam 

aspek manajerial dan teknis agar implementasi kurikulum dapat lebih optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, penulis memberikan beberapa saran. Pertama, bagi 

pihak madrasah dan pesantren, perlu meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dalam 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum agar integrasi yang dilakukan lebih 

sistematis dan berkelanjutan. Kedua, guru dan pengasuh pesantren diharapkan dapat terus 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam seluruh mata pelajaran secara kreatif dan kontekstual. Ketiga, bagi pemangku 

kebijakan, diperlukan dukungan dalam bentuk kebijakan dan fasilitas yang dapat 

memperkuat model pendidikan integratif berbasis pesantren. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya. 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji sinergi kurikulum dengan pendekatan 

yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas secara 

lebih terukur. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada berbagai 

jenis lembaga pendidikan Islam lainnya untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Dengan demikian, pengembangan model integrasi kurikulum antara sekolah 

dan kepesantrenan dapat terus ditingkatkan guna mendukung terwujudnya pendidikan 

Islam yang berkualitas, holistik, dan berdaya saing. 
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